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ABSTRAK 

AWIN AKBAR (2021):Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Peer Lessons Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan 

Salo Kabupaten Kampar. 

Peer lesson adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer teaching dalam 

kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk mengajar pada peserta 

didik sebagai anggota kelas. Berpikir kritis merupakan berpikir logis atau masuk 

akal yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang yang di percaya dan 

dilakukan seseorang. Adapun rumusan dari penelitian ini apakah ada pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran aktif Peer Lessons terhadap kemampuan berfikir 

kritis Siswa pada mata pelajaran Tematik Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 001 

Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 46 siswa. Penelitian ini dianalisis dengan regresi linier sederhana, 

pengambilan data melalui tes yang diberikan pada siswa sebelum dan sesudah 

diberikan materi, dan pengolahan data menggunakan SPSS (Statistical Product 

and Service Solution)17.0 for windows. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

penerapan strategi pembelajaran aktif Peer Lessons yang diberikan berpengaruh 

terhadap Terhadap berfikir kritis Siswa pada mata pelajaran Tematik Kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur. Hal ini dibuktikan dengan Sig (2-tailed) 

yakni sebesar 0,000 artinya Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05% dan t hitung > 

dari t tabel (4,530  >2.015) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar, maka Ha diterima 

Ho ditolak.  

Kata Kunci: Peer Lessons, Berfikir Kritis Siswa. 
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ABSTRACT 

Awin Akbar, (2021): The Effect of Implementing Peer Lessons Active 

Learning Strategy toward Student Critical Thinking 

Ability on Thematic Subject at the Fifth Grade of State 

Elementary School 001 East Salo, Salo District, 

Kampar Regency 

Peer lesson is a strategy developing peer teaching in the class that place all the 

responsibility to students as class members for teaching. Critical thinking is 

logical or reasonable thinking that focuses on making decisions about what is 

believed and done.  The formulation of this research was “was there any effect of 

implementing Peer Lessons active learning strategy toward student critical 

thinking ability on thematic subject at the fifth grade of State Elementary School 

001 East Salo, Salo District, Kampar Regency?”.  46 students were the samples of 

this research.  Simple linear regression was used to analyze in this research.  

Collecting data was done by using test given to students before and after being 

taught the material, and SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17.0 for 

Windows was used for processing data.  Based on the result of processing data, 

the implementation of Peer Lessons active learning strategy affected student 

critical thinking ability on thematic subject at the fifth grade of State Elementary 

School 001 East Salo.  It was proven by Sig (2-tailed) 0.000, it meant that Sig (2-

tailed) was lower than 0.05, and tobserved was higher than ttable (4.530>2.015).  So, it 

could be concluded that there was a significant effect of implementing Peer 

Lessons active learning strategy toward student critical thinking ability on 

thematic subject at the fifth grade of State Elementary School 001 East Salo, Salo 

District, Kampar Regency.  Ha was accepted, and H0 was rejected. 

Keywords: Peer Lessons, Student Critical Thinking 
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 ملخص

على ( : تأثير تنفيذ إستراتيجية التعلم النشط لدرس الأقران 0202أوين أكبر، )
مهارة التفكير النقدي للتلاميذ في المادة الموضوعية في 

سالو  222الفصل الخامس بالمدرسة الابتدائية الحكومية 
 الشرقية بمديرية سالو بمنطقة كمفر   

درس الأقران ىو استراتيجية تطور تدريس الأقران في الفصل الذي يضع كل 
التفكير النقدي ىو التفكير الدنطقي أو مسؤولية التدريس على التلاميذ كأعضاء الفصل. 

الدعقول الذي يركز على اتخاذ القرارات بشأن ما يعتقده الشخص ويفعلو. أسئلة ىذا 
البحث في ما إذا كان ىناك تأثير لتنفيذ استراتيجيات التعلم النشط لدرس الأقران على 

مس بالددرسة الابتدائية مهارة التفكير النقدي للتلاميذ في الدادة الدوضوعية في الفصل الخا
تلميذا.  64سالو الشرقية بمديرية سالو بمنطقة كمفر. عدد عينة البحث  000الحكومية 

وتم تحليل ىذا البحث من خلال الانحدار الخطي البسيط، وجمع البيانات من خلال 
الاختبار الدقدم للتلاميذ قبل تقديم الدواد وبعده، ومعالجة البيانات باستخدام برنامج 

لويندوز. استنادًا إلى نتائج معالجة البيانات،  01الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية 
تنفيذ استراتيجية التعلم النشط لدرس الأقران لو تأثير على التفكير النقدي للتلاميذ في 

سالو الشرقية. يتضح  000الدادة الدوضوعية للفصل الخامس بالددرسة الابتدائية الحكومية 
الذيل( أصغر -2، مما يعني أن سيج )0،000الذيل( بنسبة -2لال سيج )ىذا من خ

( بحيث يمكن الاستنتاج أن 2،000<6،0،0) جدولt< من  حسابt٪ و0،00من 
ىناك اختلافا كبيرا في استراتيجية التعلم النشط لدرس الأقران على مهارة التفكير النقدي 

سالو  000الددرسة الابتدائية الحكومية للتلاميذ في الدادة الدوضوعية في الفصل الخامس ب
 الشرقية بمديرية سالو بمنطقة كمفر، فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية الدبدئية مردودة.

 درس الأقران، التفكير النقدي للتلاميذالكلمات الأساسية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia lahir dimuka bumi telah diperintahkan oleh Allah 

SWT untuk dapat menuntut ilmu. Ilmu merupakan sebuah bekal yang dapat 

menjadikan manusia untuk bisa memahami corak dan warna dari kehidupan 

yang telah diberikan. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
1
 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha yang mampu 

meningkatkanmutu dari sumber daya manusia pada saat ini.Pendidikan itu 

tujuan utamanya adalah untuk menciptakan interaksi antara pendidik sebagai 

tenaga ajar atau guru dengan peserta didik sebagai siswa. Dengan demikian 

guru sangat berperan penting dalam mendidik siswa disekolah, baik yang 

mengajar bidang studi yang bersangkutan (secara langsung) maupun yang 

tidak. Untuk memperoleh ilmu maka seseorang wajib menjalani suatu proses 

yang disebut dengan belajar. Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-

fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya.
2
 

Belajar itu mempunyai tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, 

penanaman konsep dan keterampilan, serta pembentukan sikat. Dari 

pernyataan diatas tujuan tersebut saling berkaitan antara satu sama lain. Oleh 

karena itu, pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu-individu anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat 

                                                             
1
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (jakarta: Rineka Cipta), 2010, hlm 2. 

2
 Sardiman,A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers), 2011, 

hlm 20 



2 

 

merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidka 

faham menjadi faham dan dari perilaku yang kurang baik menjadi baik.
3
 

Proses pengajaran ditandai oleh adanya interaksi antara komponen-

komponen pengajaran, sebab pengajaran merupakan suatu sistem yang saling 

berkaitan, artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen 

yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dan dengan keseluruhan itu 

sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Adapun komponen itu sendiri meliputi tujuan pendidikan dan 

pengajaran,peserta didik atau siswa, tenaga kependidikan khususnya 

guru,perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum, strategi 

pembelajaran, media pengajaran, evaluasi pengajaran.
4
 

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktifitas 

siswa dalam berfikir maupun berbuat.
5
 Untuk menjadikan peserta didik aktif, 

maka guru memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan 

mengatasi segala permasalahan yang muncul, salah satu permasalahan yang 

muncul tersebut di antaranya siswa selalu menjawab asal-asalaan tanpa 

adanya pertimbangan dan kesimpulan yang akan dijelaskan dalam menjawab 

serta siswa menjawab tanpa memiliki alasan-alasan yang jelas. Guru 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peserta didiknya. 

Dengan demikian, guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak 

hanya mampu menyampaikan materi pembelajaran dan menguasai bahan 

                                                             
3
 Hartono, dkk. Pembelajaran Aktif,inovatif, kreatif dan menyenangkan. (pekanbaru:zanafa 

publishinf), 2009, hlm 37 
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara), 2001 hlm 77. 

5
 



3 

 

akan tetapi harus dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar 

termasuk dalam meningkatkan berfikir kritis siswa dan hasil belajar siswa. 

Berfikir kritis itu sendiri berkaitan dengan merumuskan dan 

mengevaluasi keyakinan dan pendapat sendiri, megevaluasi bukti, asumsi, 

logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain, berfikir dengan 

baik,dan merenungkan proses berfikir merupakan bagian dari berfikir dengan 

baik.
6
 Untuk menjadikan siswa berfikir kritis dalam proses belajar mengajar 

guru memerlukan sebuah strategi yang diterapkan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa seperti strategi peer 

lesson. 

Setelah peneliti mewawancarai salah satu guru di sekolah tempat 

peneliti meneliti, peneliti menemukan beberapa fenomena yang terjadi pada 

siswa di antaranya yakni
7
: rendahnya keaktifan, keberanian siswa dan 

pemahaman konsep pada siswa. Siswa kesulitan mencari alasan dan membuat 

keputusan sehingga siswa kesulitan dalam menyampaikan pendapat. Siswa 

kesulitan dalam memecahkan masalah, dan kesulitan berfikir cara untuk 

menyelesaikan masalah, sehingga siswa lebih memilih diam, dan andaikan 

siswa menjawab mereka asal-asal menjawab sehingga menjadikan kelas 

kurang aktif. Saat peneliti melakukan wawancara kepada guru, guru juga 

menjelaskan bahwa dari 23 orang siswa kelas V SD tersebut, sebagian besar 

                                                             
6
 Neni Fitriawati. Penerapan model Pembelajran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu Kelas VIII Di MTsN Selorejo Blitar.(UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2010), h.36 
7
 Nurbaiti, Guru di Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar 
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dari siswa tersebut memiliki gejala berfikir kritis rendah, ditandai dengan 

siswa kurang aktif, bahkan ada yang tidak aktif, kurang memahami pelajaran, 

kesulitan dalam membuat keputusan, kesulitan dalam mencari jawaban dan 

alasan atas soal serta menjawab asal-asalan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

perlu adanya upaya yang harus di terapkan guru kepada siswa dalam 

meningkatkan berfikir kritis siswa, salah satunya dengan menerapkan strategi 

Pembelajaran Aktif Peer Lessons, strategi Peer Lessons dapat dilihat pada 

penjelasan di atas. 

Strategi peer lesson merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif 

yang dirancang untuk mengaktifkan peserta didik sehingga siswa tidak belajar 

secara monoton. Strategi peer lesson juga salah satu strategi pembelajaran 

dengan cara mengajarkan materi kepada temannya
8
. Kemudian cara termudah 

untuk belajar sesungguhnya adalah bila kita melakukannya secara bersama-

sama. Prinsip belajar ini hampir selalu efektif bagi setiap orang, apapun 

karakter yang dimilikinya
9
. 

Strategi peer lesson mengajak siswa belajar secara aktif baik dalam 

maupun di luar kelas, mereka diberi kesempatan untuk memilih strategi apa 

yang mereka inginkan dan mereka mempunyai tanggung jawab menguasai 

pelajaran untuk dipresentasikan atau di ajarkan kepada temannya
10

. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, membuat peneliti tertarik untuk 

menjadikan penelitian dengan judul: Pengaruh Penerapan Strategi 

                                                             
8
 Hisyam Zaini, Strategi pembelajaran aktif . yogyakarta: pustaka insan madani , 2008, 

hlm. 62 
9
 MJ. Susilo, Gaya Belajar Menjadi Makin Pintar, Yogyakarta. pinus, 2006, hlm. 10 

10
 Melvin L Silberman, Active Learning 101 cara belajar siswa aktif, Bandung. Nuansa, 

2004, hal 25 
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Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

B. Penegasan Istilah 

1. Peer lessons 

Peer lesson adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer 

teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar pada peserta didik sebagai anggota kelas
11

. pengertian Peer Lessons 

secara etimologis adalah belajar sesama teman.
12

 

2. Berfikir kritis  

Berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, terus menerus dan 

teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima 

begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan yang mendukung dan 

kesimpulan-kesimpulan yang rasional. Dewey menunjukkan dua ciri utama 

berpikir aktif, yakni berpikir secara terus menerus dan teliti.
13

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

di identifikasi permasalahan sebagai berikut : 

a. Siswa kurang aktif dalam belajar 

b. Metode pembelajaran yang telah diterapkan guru belum bervariasi  

                                                             
11

Melvin L.Silbermen, Active Learning, (Bandung : Nusa Media dan Nuansa) , 2004. 173   
12

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Insan Madani), 2008, hlm, 62 
13

 Dewey dalam Kasdin Sitohang dkk. Critical Thinking: Membangun Pemikiran Logis, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2012), h. 3   
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c. Hasil belajar siswa di sekolah pada mata pelajaran tematik belum 

maksimal 

d. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul seperti penulis 

kemukakan di atas, maka penulis membatasi masalah yaitu Pengaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons dapat meningkatkan 

Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas V di Sekolah 

Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran aktif Peer Lessons terhadap kemampuan berfikir kritis 

Siswa pada mata pelajaran Tematik Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 001 

Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat Pengaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas V 

di Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

kualitas keberhasilan pengajaran di sekolah dan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada siswa. 

b. Bagi siswa 

Untuk memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswapun semakin baik. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan 

kecakapan dalam membuat karya tulis ilmiah. 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons 

Proses belajar sesungguhnya bukanlah suatu kegiatan menghafal. 

Banyak hal yang kita ingat akan hilang dalam beberapa jam. Mempelajari 

bukanlah menelan semuanya. Untuk mengingat apa yang telah diajarkan, 

siswa harus mengolahnya atau memahaminya, seorang guru tidak dapat 

dengan serta merta menuangkan sesuatu ke dalam benak para siswanya, 

karena mereka sendirilah yang harus menata apa yang mereka lihat dan 

dengar menjadi satu kesatuan yang bermakna. Belajar bukanlah kegiatan 

sekali tembak. Proses belajar berlangsung secara bergelombang. Belajar 

memerlukan kedekatan dengan materi yang hendak di pelajari, jauh sebelum 

bisa memahaminya. Belajar juga memerlukan kedekatan dengan berbagai 

macam hal, bukan sekadar pengulangan atau hafalan.
14

 

Dalam proses belajar mengajar, strategi peer lessons juga 

mendapatkan perhatian penting karena dengan strategi peer lessons akan 

merangsang siswa-siswa berfikir atau mengemukakan pendapat sendiri. 

Dengan strategi peer lessons ini, siswa akan belajar menjalin hubungan 

dengan orang lain dan menjadi bagian dari kelompok dan perasaansaling 

memiliki ini memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan. Ketika 

mereka belajar bersama teman, mereka mendapatkan dukungan emosional 

                                                             
14

Melvin L.Silbermen, Active Learning, (Bandung : Nusa Media dan Nuansa) , 2004, hlm 

27. 
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dan intelektual yang memungkinkan mereka melampaui ambang pengetahuan 

dan ketrampilan siswa. 

Pembelajaran sering disebut dengan belajar mengajar, belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri siswa. 

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti berubah pengetahuan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, 

daya penerimaan dan lain-lain aspek yang ada pada siswa.
15

 

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, memperoleh dan memproses 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pembelajaran pada hakikatnya adalah 

suatu proses interaksi anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, anak 

dengan pendidik.
16

 

Dalam kamus bahasa Indonesia dinyatakan bahwa strategi berarti akal 

atau tipu muslihat untuk mencapai sesuatu maksud dantujuan yang telah di 

rencanakan memimpin pasukan.
17

 Bila dihubungkan dengan belajar mengajar, 

strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan  dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

                                                             
15

 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Penabur, Vol. 

1 No. 2, 2010, h. 2-3   
16

 Dimyati dan Moedjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta), 2002,  

hlm.157   
17

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 1993, hlm 964. 
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pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
18

 

Menurut Kemp strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapat di atas, 

Dickand Carrey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah 

suatu set materi atau prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-

sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
19

 

Dalam memilih suatu strategi, hendaknya dipilih strategi yang dapat 

mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik pasif 

atau hanya menerima pelajaran dari guru, ada kecenderungan untuk cepat 

melupakan pelajaran yang telah diberikan. Salah satu bentuk pembelajaran 

aktif adalah pembelajaran yang menggunakan strategi Peer Lessons.
20

. 

Peer lesson adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer 

teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar pada peserta didik sebagai anggota kelas
21

. Pengertian Peer Lessons 

secara etimologis adalah belajar sesama teman.
22

 Menurut terminologis Peer 

Lessons adalah seseorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk oleh guru 

sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap teman sekelas. 

                                                             
18

 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta), 2010, hlm. 

5   
19

Wina Sanjana, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana) 

Cetakan Ketiga, 2010, hlm 186-187. 
20

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta: Insan Madani,),2008, hlm 17. 
21

Melvin L.Silbermen, Active Learning, (Bandung : Nusa Media dan Nuansa) , 2004, 

hlm173   
22

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Insan Madani), 2008, hlm, 62 
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Peer Lessons merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan presentasi kelompok, 

tanya jawab, penyampaian pendapat, serta pemecahan suatu permasalahan 

melalui diskusi dengan teman. Semua kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Metode peer lessons adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

memotivasi kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada 

temannya, sehingga proses belajar mangajar akan lebih menyenangkan. 

Karena biasanya peserta didik biasanya akan lebih mudah paham bila diajar 

oleh temannya dari pada oleh guru yang mengajar
23

. 

Metode peer lessons adalah merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik 

dalam susasana yang meyenangkan sehinga tercipta suasana belajar yang 

hidup, aktif dan kreatif. 

Dengan strategi Peer Lessons setiap siswa diajak untuk turut aktif 

dalam proses pembelajaran tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 

Dengan demikian siswa dapat belajar lebih menyenangkan sehingga prestasi 

belajarnya diharapkan bisa lebih optimal 

Strategi pembelajaran peer lesson merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Siswa 

secara aktif menemukan ide pokok materi, memecahkan persoalan atau 

mengaplikasikan yang di pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam 

                                                             
23

Menurut Zaroh, studi komparasi antara metode peer lessons dengan metode ceramah 

terhadap hasil belajar ipa terpadu materi pokok struktur permukaan bumi siswa kelas IX MTs 

Darul Ulum Demak (fakultas tarbiyah institut agama islam walisongo, 2011 hlm 8 
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kehidupan sehari-hari. Belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta 

dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 

Dalam penggunaan strategi peer lesson biasanya siswa akan merasakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat 

dimaksimalkan. Pembelajaran aktif (active learning) sendiri merupakan suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 

Menurut Hisyam Zaini menyatakan bahwa strategi Peer Lessons 

inibaik digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk 

mengajarkan materi kepada temannya. Jika selama ini ada pameo yang 

mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah mengajarkan 

kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu peserta didik 

didalam mengajarkan materi kepada teman-teman sekelas.
24

 

Langkah-langkah pelaksanaan strategi peer lesson dilakukan melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut
25

: 

1. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen materi 

yang akan disampaikan. 

2. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu topik 

materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain. 

3. Setiap kelompok diminta menyiapkan strategi untuk menyampaikan 

materi kepada teman-teman sekelas. Disarankan untuk tidak menggunakan 

                                                             
24

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Insan Madani),2008,hlm 63. 
25

Melvin L.Silbermen, Active Learning, (Bandung : Nusa Media dan Nuansa) , 2004, 

hlm62-63   
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metode ceramah atau seperti membaca laporan. Buat beberapa saran 

seperti:  

a. Menggunakan alat bantu visual 

b. Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan 

c. Menggunakan contoh-contoh yang relevan 

d. Melibatkan teman dalam proses pembelajaran, misalnya melalui diskusi, 

permainan, kuis, studi kasus, dan lain-lain. 

e. Memberi kesempatan kepada yang lain untuk bertanya 

4. Beri siswa waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

5. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang telah diberikan. 

6. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan 

klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa. 

Manfaat strategi pembelajaran peer lesson yaitu
26

: 

1. Otak bekerja secara aktif  

Strategi peer lesson siswa diajak belajar secara aktif baik di dalam 

maupun di luar kelas, diberi kesempatan untuk memilih strategi apa yang 

mereka inginkan dan juga mempunyai tanggung jawab menguasai 

pelajaran untuk dipresentasikan atau diajarkan kepada temannya. 

2. Hasil belajar yang maksimal 

                                                             
26

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Insan Madani), 2008,hlm. 22   
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Strategi peer lesson siswa dapat belajar secara aktif, di dalam dan 

diluar kelas dan mempunyai tanggung jawab untuk mendiskusikan dan 

mengajarkan materi pelajaran kepada teman. 

3. Tidak mudah melupakan materi pelajaran 

Ketika siswa pasif atau hanya menerima dari guru, ada 

kecenderungan untuk cepat melupakan yang telah diberikan. Strategi peer 

lesson ini siswa diajak serta untuk aktif dalam proses pembelajaran baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan demikian akan membuahkan 

hasil belajar yang langgeng. 

4. Proses pembelajaran yang menyenangkan 

Strategi peer lesson merupakan strategi pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar aktif. Dengan belajar aktif ini peserta didik 

diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya 

mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik 

akan merasakan suasana menyenangkan. 

5. Otak dapat memproses informasi dengan baik  

Otak tidak akan memproses informasi yang masuk kalau otak itu 

tidak dalam kondisi on, maka otak memerlukan sesuatu yang dapat dipakai 

untuk menghubungkan antara informasi yang baru diajarkan dengan 

informasi yang telah dimiliki. 

Adapun kelebihan dari strategi Peer Lessondiantaranya
27

: 

                                                             
27

Anita,Lie. Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

RuangKelas.( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia), 2007, hlm 13-14 
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1. Siswa diajarkan untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan yang 

tinggi. Artinya dalam pelaksanaan pembelajaran, anak yang dianggap 

pintar bisa mengajari atau menjadi tutor bagi siswa yang kurang pandai 

atau ketinggalan. 

2. Siswa lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan masalah yang 

dihadapi sehingga siswa yang bersangkutan terpacu semangatnya untuk 

mempelajari materi ajar dengan baik. 

3. Membuat siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak malu lagi 

untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas. 

4. Membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat menerima 

pelajaran dari gurunya. Kegiatan tutor sebaya bagi siswa merupakan 

kegiatan yang kaya akan pengalaman yang sebenarnya merupakan 

kebutuhan siswa itu sendiri. Karena lebih menekankan pada kepercayaan 

seorang teman. 

5. Tutor maupun yang ditutori sama-sama diuntungkan, bagi tutor akan 

mendapat pengalaman, sedang yang ditutori akan lebih kreatif dalam 

menerima pelajaran 

6. Strategi ini siswa bisa memperoleh pengetahuan baru dan melatih 

keterampilan penting melalui berbagi pribadi, kesadaran individu 

dansosial, pembelajaran kelompok terfokus, dan wawasan sebelumnya 

siswa dan pengetahuan. 

7. Mengajak siswa untuk belajar aktif tanpa adanya faktor pendorong dari 

guru dan guru disini hanya menjadi pendamping. 
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8. Untuk menjadikan siswa penuh perhatian, pendengar aktif, dan 

memberikan umpan balik positif. 

9. Strategi ini akan menguntungkan siswa di seluruh kehidupan mereka 

saatmereka mengembangkan keterampilan untuk berkolaborasi dan 

informasi menguraikan. 

Adapun kekurangan strategi Peer Lesson adalah
28

: 

1. Tidak semua siswa dapat menyampaikan materi dengan jelas kepada 

temannya. 

2. Tidak semua siswa dapat menjawab pertanyaan temannya. 

3. Terkadang ada siswa yang menyepelekan, karena yang mengajar adalah 

teman sendiri. 

B. Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Ross mengatakan berpikir merupakan aktivitas mental dalam aspek 

teori dasar mengenai aspek psikologis.
29

 Berpikir kritis adalah pertimbangan 

yang aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 

pengetahuan yang diterima begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan 

yang mendukung dan kesimpulan-kesimpulan yang rasional. Dewey 

menunjukkan dua ciri utama berpikir aktif, yakni berpikir secara terus 

menerus dan teliti.
30

 

Berpikir kritis merupakan berpikir logis atau masuk akal yang 

berfokus pada pengambilan keputusan tentang yang di percaya dan dilakukan 

                                                             
28

Anita,Lie. Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

RuangKelas.( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia), 2007, hlm 15. 
29

Wowo Sunaryo Kuswana,Taksonomi Berfikir, (Bandung: PT.Remaja), 2011, hlm 2 
30

 Dewey dalam Kasdin Sitohang dkk. Critical Thinking: Membangun Pemikiran Logis, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2012), h. 3   
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seseorang.
31

 Berpikir sangat berperan dalam prestasi belajar penalaran formal, 

keberhasilan belajar dan kreativitas karena berpikirmerupakan inti pengatur 

tindakan siswa.
32

 

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah mengambil 

keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang 

terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi 

secara sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain.
33

 

Fahrudin Faiz telah menyusun ciri-ciri orang yangberpikir kritis dalam 

hal pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kebiasaan adalah sebagai berikut
34

: 

1. Menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur 

2. Mengorganisasi pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas,logis atau 

masuk akal 

3. Membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid 

dengan logika yang tidak valid 

4. Mengidentifikasi kecukupan data 

5. Menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan menyampaikan 

argumen yang relevan 

                                                             
31

Ennis. R. H, penelitian pendidikan metode dan paradigma baru, (Bandung: PT. Remaja), 

2011,  hlm 11 
32

Eka Ariyanti. (2010). Pembelajaran Praktikum Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa.Jurnal Matematika dan IPA.Vol. 1 No.2. Hlm.1. 
33

(Elaine B. Johnson, Conceptual Teaching And Learning, (Bandung: mizan learning 

centre) 2009 hlm 182 
34

Fahrudin Faiz. Thinking Skills Pengantar Menuju Berpikir Kritis.Yogyakarta: Suka 

Press), 2012,hlm 4-5 
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6. Mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi 

darisuatu pandangan 

7. Menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorangselalu terbatas 

8. Mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dankemungkinan bias 

dalam pendapat. 

Pemikir kritis ideal memiliki kemampuan untuk
35

: 

1. Menjelaskan: mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan dan kesimpulan, 

menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan kualifikasi atau 

tantangan, mendefinisikan istilah keputusan dan menangani sesuai alasan.  

2. Menilai: dasar keputusan: menilai kredibilitas sumber dan mengamati dan 

menilai laporan observasi. 

3. Menduga: mengidentifikasi asumsi tak tertulis, menyimpulkan dan menilai 

keputusan, menilai induksi dan generalisasi (generalisasi dan kejelasan 

kesimpulan) dan membuat dan menilai pertimbangan nilai 

4. Membuat pengandaian dan meng-integrasikan kemampuan: memper-

timbangkan alasan tanpa membiarkan ketidak sepakatan atau keraguan 

yang mengganggu pemikiran (berpikir yang disangka benar), 

mengintegrasikan kemampuan lain dan disposisi dalam membuat dan 

mempertahankan keputusan. 

5. Menggunakan kemampuan berpikir kritis: Dilakukan secara tertib sesuai 

situasi, (Tindak lanjut langkah-langkah pemecahan masalah, memantau 

pe-mikiran, menandai pemikiran kritis yang rasional), peka terhadap 
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perasaan, tingkat pengetahuan dan derajat kehebatan orang lain, 

menerapkan strategi retorika yang tepat dalam diskusi dan presentasi. 

Adapun indikator yang akan digunakan peneliti dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa SD adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur 

2. Mengorganisasi pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis atau 

masuk akal 

3. Membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid 

dengan logika yang tidak valid 

4. Menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan menyampaikan 

argumen yang relevan 

5. Mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi suatu 

pandangan. 

C. Penelitian Relevan 

1. Ira Maya Sari (2017): Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer 

Lessons Terhadap Hasil Belajar Pkn SiswaKelas Iv Sd Negeri 9 Metro Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan, nilai ratarata posttest kelas eksperimen 

75,48 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 67,95. Perbandingan 

nilai N-gain kelas eksperimen 0,43 termasuk dalam kriteria sedang, 

sedangkan nilai N-gain kelas kontrol 0,33 termasuk dalam kriteria sedang. 

Hasil uji hipotesis melalui Indipendent Sample t-test diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,020, jika dibandingkan dengan ketetapan α = 0,05, 

maka nilai 0,020 < 0,05, artinya Ha diterima dan Ho ditolak dengan 
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kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe peer lessons terhadap hasil belajar siswa. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ira mayang sari dengan 

penelitian ini yakni penelitian Ira Maya Sari meneliti Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lessons Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

aktif Peer Lessons terhadap kemampuan berfikir kritis Siswa pada mata 

pelajaran tematik. Dengan kata lain persamaan kedua penelitian ini yakni 

pada variable X dan perbedaan pada variable Y. 

2. Citra Maharani, Yani Kusmarni, Dan Yeni Kurniawati S (2018): Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk Meningkatkan Kecerdasan 

Interpersonal Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah (Penelitian Tindakan Kelas 

Di Kelas X Mia 7 Sma Negeri 2 Cimahi). 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan dari kecerdasan interpersonal siswa dalam pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan strategi pembelajaran peer lesson. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari peningkatan indikator kecerdasan interpersonal di setiap 

siklusnya. Tindakan pertama pada siklus pertama memperoleh persentase 

45.28%, pada tindakan kedua menjadi 61.90, tindakan ketiga 70.81% dan 

tindakan keempat menjadi 80.19%. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

strategi pembelajaran peer lesson dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

kecerdasan interpersonal siswa dalam pembelajaran sejarah di kelas X MIA 7 

SMA Negeri 2 Cimahi. 
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Adapun persamaan dan perbedaan penelitian Citra Maharani, Yani 

Kusmarni, Dan Yeni Kurniawati S dengan penelitian ini yakni penelitian 

Citra Maharani dkk meneliti Penggunaan Strategi Pembelajaran Peer Lesson 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa Dalam Pembelajaran 

Sejarah. Sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran aktif Peer Lessons terhadap kemampuan berfikir kritis Siswa 

pada mata pelajaran tematik. Dengan kata lain persamaan kedua penelitian ini 

yakni pada variable X dan perbedaan pada variable Y. 

Dari beberapa peneitian terdahulu di atas dapat diketahui bahwa judul 

penelitian yang di angkat belum pernah diteliti sebelumnya, oleh karena itu 

penelitian ini layak untuk dilaksanakan. 

D. Konsep operasional dan Indikator 

1. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-

sifat yang didefinisikan dan diamati. Berikut ini akan diberikan definisi 

operasional variabel penelitian sebagai berikut. 

a. Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons 

Peer lesson adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer 

teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar pada peserta didik sebagai anggota kelas
36

. 

Peer Lessons merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan presentasi kelompok, 

                                                             
36

Melvin L.Silbermen, Active Learning, (Bandung : Nusa Media dan Nuansa) , 2004, 

hlm173   
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tanya jawab, penyampaian pendapat, serta pemecahan suatu permasalahan 

melalui diskusi dengan teman. Semua kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Metode peer lessons adalah suatu metode yang 

bertujuan untuk memotivasi kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi 

kepada temannya, sehingga proses belajar mangajar akan lebih 

menyenangkan. Karena biasanya peserta didik biasanya akan lebih mudah 

paham bila diajar oleh temannya dari pada oleh guru yang mengajar
37

. 

b. Berfikir Kritis 

Berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, terus menerus dan 

teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima 

begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan yang mendukung dan 

kesimpulan-kesimpulan yang rasional. Dewey menunjukkan dua ciri utama 

berpikir aktif, yakni berpikir secara terus menerus dan teliti.
38

 

Berpikir kritis merupakan berpikir logis atau masuk akal yang 

berfokus pada pengambilan keputusan tentang yang dipercaya dan dilakukan 

seseorang.
39

 Berpikir sangat berperan dalam prestasi belajar, penalaran 

formal, keberhasilan belajar dan kreativitas karena berpikir merupakan inti 

pengatur tindakan siswa.
40

 

2. Indikator strategi pembelajaran aktif peer lesson dan berfikir kritis 

                                                             
37

Menurut Zaroh, studi komparasi antara metode peer lessons dengan metode ceramah 

terhadap hasil belajar ipa terpadu materi pokok struktur permukaan bumi siswa kelas IX MTs 

Darul Ulum Demak (fakultas tarbiyah institut agama islam walisongo, 2011 hlm 8 
38

 Dewey dalam Kasdin Sitohang dkk. Critical Thinking: Membangun Pemikiran Logis, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2012), h. 3   
39

Ennis. R. H, penelitian pendidikan metode dan paradigma baru, (Bandung: PT. Remaja), 

2011,  hlm 11 
40

Eka Ariyanti. (2010). Pembelajaran Praktikum Untuk MeningkatkanKemampuanBerpikir 

Kritis Siswa.Jurnal Matematika dan IPA.Vol. 1 No.2. Hlm.1. 
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1) Indikator penerapan strategi pembelajaran aktif peer lesson 

Adapun indikator dari penerapan disusun berdasarkan langkah-langkah 

strategi pembelajaran aktif peer lesson yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen materi 

yang akan disampaikan. 

b. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu topik 

materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain. 

c. Setiap kelompok diminta menyiapkan strategi untuk menyampaikan 

materi kepada teman-teman sekelas. Disarankan untuk tidak menggunakan 

metode ceramah atau seperti membaca laporan. Buat beberapa saran 

seperti: 

a) Menggunakan alat bantu visual 

b) menyiapkan media pengajaran yang diperlukan 

c) menggunakan contoh-contoh yang relevan 

d) melibatkan teman dalam proses pembelajaran 

e) misalnya melalui diskusi 

f) permainan 

g) kuis 

h) studi kasus, dan lain-lain 

d. Memberi kesempatan kepada yang lain untuk bertanya. 

e. Beri siswa waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

f. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang telah diberikan. 
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2) Indikator Berfikir Kritis 

Indikator dari berfikir kritis siwa sekolah dasar pada strategi 

pembelajaran aktif peer lessons adalah sebagai berikut
41

: 

1. Menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur. 

a) Siswa memahami fakta-fakta secara tepat dan jujur. 

b) Siswa mampu menggunakan fakta-fakta dengan tepat 

2. Mengorganisasi pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis atau 

masuk akal.  

a) Siswa mampu mengorganisasikan fikiran dengan baik dan jelas. 

b) Siswa mampu mengungkapkan pendapat dan fikirannya dengan jelas dan 

masuk akal. 

6. Membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid 

dengan logika yang tidak valid. 

a) Siswa mampu memberikan kesimpulan. 

b) Siswa mampu membuat dan membedakankesimpulan yang valid dan 

tidak valid 

3. siswa mampu melakukan induksi dalam memecahkan masalah (induksi 

yakni cara berfikir untuk menarik kesimpulan dari pengamatan terhadap hal 

yang bersifat particular ke dalam gejala-gejala yang berfisat 

umum/universal). 

a) Siswa mampu menghubungan antara fikiran mereka dengan gejala yang 

berfisat umum 

                                                             
41

 Putri,I.A, A.Kartini. 2013. Pengaruh model pembelajaran master terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas 5 SD  1 Banyuwangi kecamatan Buleleng. Hal 1-5 
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4. Menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan menyampaikan argumen 

yang relevan.   

1) Siswa mampu menyangkal argument yang menurutnya tidak sesuai 

b) Siswa mampu menyampaikan argument yang sesuai apabila menurutnya 

argument tersebut tidak sesuai 

5. Mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi suatu 

pandangan 

a) Siswa mampu menyampaikan pertanyaan apabila ada yang ingin 

dipertanyakan 

b) Siswa mampu menyampaikan pertanyaan mengenai suatu pandangan 

atau pendapat  

Berfikir kritis disini adalah skor atau nilai yang menggambarkan 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan. Peneliti juga mengguanakan interval penilaian pada mata hasil 

belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai 91-100 = di kategorikan sangat baik (A) 

2. Nilai 80-90 = di kategorikan baik  (B) 

3. Nilai 70-79 = di kategorikan cukup (C) 

4. Nilai  0- 69 = di kategorikan kurang  (D) 

g. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Penerapan strategi peer lessonsberbeda-beda antara satu guru dengan 

guru yang lain 

b. Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 
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c. Terdapat kecendrungan penerapan strategi aktif peer lessons terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa 

2. Hipotesis 

Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi pembelajaran 

aktif peer lessons terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada 

pembelajaran tematik kelas V di sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.  

Ho: Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi 

pembelajaran aktif peer lessons terhadap kemampuan berfikir kritis siswa 

pada pembelajaran tematik kelas V di sekolah Dasar Negeri 001 Salo 

Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, yaitu 

melakukan perlakuan pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol 

meninjau kembali pelajaran dengan cara biasa.Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir 

sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu kedua kelompok 

(kelompok esperimen dan kelompok kontrol) diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random.
42

 Gambaran tentang desain ini sebagai 

berikut:  

Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian 

EKSPERIMEN O1               X            O2 

KONTROL O3                -                  O4 

Sumber: Sugiyono, 2012: 116 

Keterangan: 

O1 danO3   : Hasil belajar siswa sebelum perlakuan  

O2    : Hasil belajar siswa setelah perlakuan  

O4   : Hasil belajar Siswa tanpa Perlakuan  

X   : Perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

aktif peer lessons 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015) h. 116 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar tersebut dijadikan tempat penelitian 

karena masalah yang akan diteliti ada di tempat ini. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 

yang akan diteliti.
43

 Sedangkan Sugiyono menyebutkan bahwa populasi dapat 

dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti.
44

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  Kelas V sekolah dasar 

negeri 001 yakni sebanyak 2 kelas, karena hanya 2 kelas maka tidak 

menggambil sampel.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

secara keseluruhan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yang di lakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk 

mengamati kegiatan proses belajar mengajar ketika pelakasanaan kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Peer 

Lessons. Melalui teknik ini peneliti bekerja sama dengan guru, dimana 

peneliti menjadi observer yang bertugas mengambil data aktivitas 

                                                             
43

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Statistik,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) h. 130 
44

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan R&D,(Bandung : Alfabeta, 

2014), h. 215 



29 

 

pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons. Pada observasi 

diberikan rentang nilai 5 hingga 1. Skor 5 untuk kriteria (sangat sempurna), 4 

untuk kriteria (sempurna), 3 untuk kriteria (cukup sempurna), 2 untuk kriteria 

(kurang sempurna) dan 1 untuk kriteria (tidak sempurna).
45

 

2. Tes 

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mencapai jawaban yang dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka.Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan berfikir 

kritis pada siswa setelah mendapatkan perlakuan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subyek yang diteliti tetapi melalui catatan-catatan atau 

dokumen sekolah sebagai data penunjang. Dokumentasi dapat berupa buku-

buku referensi yang tersedia yang ada relevansinya dengan penelitian, surat 

pribadi, notulen rapat, catatan kasus dan sebagainya. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Soal Tes Berfikir Kritis 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berfikir 

kritis siswa yang terdiri dari beberapa soal. Sebelum soal-soal pretest dan 

posttest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba soal untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, daya 

beda dan tingkat kesukaran soal yang digunakan kemudian di lanjurkan 

dengan uji pengaruh untuk melihat seberapa besar pengaruh penerapan 

                                                             
45

 Suharsimi Arikunto, (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. Hal 126 
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strategi pembelajaran aktif peer lessons terhadap kemampuan berfikir kritis 

siswa. Analisis soal tersebut sebagai berikut: 

a. Uji Validitas Tes  

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat kehandalan atau 

kestabilan (ketepatan) suatu alat ukur. Suatu soal dikatakan valid apabila soal 

tersebut mengukur apa yang semestinya diukur. Uji validitas dilakukan 

terhadap soal-soal yang akan dipakai untuk pretest dan postest.Uji validitas 

dilakukan dengan menentukan kooefisien korelasi antara skor item instrumen 

dengan rumus person product moment  sebagai berikut.
46

 

rhitung = 
n(   )  (  ) (  )

√*      (  ) )+ *         (  ) +
 

Keterangan: 

rhitung = koefisien korelasi 

∑X = jumlah skor item 

∑Y = jumlah skor total  

n  = jumlah responden. 

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus: 

thitung = 
    

√    
 

jika thitung> ttabel berarti valid, sebaliknya 

jika thitung< ttabel berarti tidak valid  

b. Reliabilitas soal 

 Realiabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat evaluasi, 

sejauh mana tes atau alat uji tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk 

menghitung reliabilitas tes ini digunakan rumus alpha dengan rumus. 
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Hartono, Analisis Item Instrumen, Bandung: Zanafa Publishing, 2010, h. 85 
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    (
 

   
)(  

   
  
) 

keterangan 

    : Nilai reliabilitas 

    : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   : Varians total 

k  : Jumlah item
47

 

2. Analisis Pretest berfikir kritis Siswa 

Analisis pretest berfikir kritis siswa dilakukan terhadap tes berfikir kritis 

siswa sebelum dilakukan treatmen. Pretes berfikir kritis yang dianalisis terdiri 

dari berfikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan berfikir kritis kelas 

kontrol. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui keadaan awal siswa 

sebelum pelaksanaan eksperimen. 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data, penulis menggunakan uji chi kuadrat 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membuat tabel distribusi kelompok 

2) Menghitung rata-rata dengan rumus 

 ̅= 
     

    
 

Dimana: 

f1 = frekuensi kelas ke-i  

x1 = frekuensi kelas ke-i 

3) Menghitung simpangan baku dengan rumus  

                                                             
47
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S
2 
= 
     

  (     )
 

  (   )
 

Dengan n = banyaknya sampel  

Menghitung nilai Z dengan rumus  

4) Z = 
    ̅

  
 

Dengan bk = batas nyata kelas interval  

5) Menghitunbatas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah 

bawah lengkung normal standar dari 0 ke Z yang di peroleh. 

6) Menghitung luas daerah (Id) tiap interval, yaitu selisih dari kedua luas 

daerahnya.  

7) Menghitung frekuensi ekspektasi (fk) dengan rumusbanyaknya 

Fh = nx Id  

8) Menghitung harga x 
2
 (chi kuadrat) dengan rumus  

x 
2 
=  

(     )

  
 

Dengan f0 = frekuensi kelompok  

9) Membandingkan harga x
2 

hitung dengan x
2
 tabel untuk taraf nyata α 

dan dk = k-4 di mana k adalah banyaknya kelas. Jika x
2 

hitung   2
 

tabel data berdistribusi normal. 
48

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Uji homogenitas 

dapat dilakukan dengan uji Barlet dan uji Varians atau uji F. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji F, uji homogenitas 

tersebut juga disebut uji kesamaan varians. Cara yang paling sederhana 
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 
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untuk menguji homogenitas varians populasi dapat di lakukan dengan uji F 

dengan rumus: 

        
                

                
 

Jika Fhitung > Ftabel maka  data dinyatakan homogen dan jika Fhitung < 

Ftabel maka data dinyatakan tidak homogen.
49

 

c. Uji Beda (t test) Pretest 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas 

kontrol. Jenis uji hipotesis : 

1) Bila n1  n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 

pooled varian. Dengan derajat kebebasan (dk) = n1  n2– 2 

t = 
X   X  

√
(     )  

   (     )  
 

        
(
 

  
  

 

  
)

 

Keterangan : 

X   = Mean berfikir kritis pretest siswa kelas eksperimen 

X   = Mean berfikir kritis pretest siswa kelas kontrol   

  
   = Variasi berfikir kritis pretest siswa kelas eksperimen 

  
   = Variasi berfikir kritis pretest siswa kelas kontrol 

    = Sampel kelaseksperimen 

    = Sampel kelas kontrol 
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2) Bila n1= n2, dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t untuk 

separated maupun pool varian. 

Harga t tabel dk = n1 - 1 atau n2 - 2 

3) Bila n1  n2, varian tidak homogeny dapat digunakan rumus t test 

dengan separated varian. Harga t table dihitung dari selisih t table 

dengan dk (n1 - 1) dan dk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian ditambahkan 

dengan harga t yang terkecil.
50

 

3. Analisis Postest berfikir kritis Siswa 

Analisis posttest berfikir kritis dilakukan terhadap tes berfikir kritis siswa 

setelah dilakukan treatmen. Postest berfikir kritis yang dianalisis terdiri dari 

berfikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan berfikir kritis kelas kontrol. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui keadaan akhir siswa setelah 

pelaksanaan eksperimen. Tahapan analisis yang dilakukan sama dengan 

tahapan analisis pretest yang terdiri dari uji normalitas, homogenitas dan uji t 

test. Adapun tahapun tersebut sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data postest, penulis menggunakan uji chi 

kuadrat seperti pada tahap analisis pretest dengan yaitu dengan 

membandingkan harga x
2 

hitung dengan x
2
 tabel untuk taraf nyata α dan dk = 

k-4 di mana k adalah banyaknya kelas. Jika x
2 

hitung   2
 tabel data 

berdistribusi normal. 
51

 

b. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas data juga dilakukan dengan rumus yang sama pada 

saat pretest yaitu menggunanakan uji varians atau uji  F karena uji ini 

merupakan cara yang paling sederhana untuk menguji homogenitas varians 

populasi dapat di lakukan dengan uji F dengan rumus: 

        
                

                
 

Jika Fhitung > Ftabel maka  data dinyatakan homogen dan jika Fhitung < 

Ftabel maka data dinyatakan tidak homogen.
52

 

c. Uji Beda (t test)Postest Hasil Belajar Siswa 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas kontrol setelah 

dilakukan treatemen, analisis yaitu sebagai berikut: 

1) Bila n1  n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan pooled 

varian. Dengan derajat kebebasan (dk) = n1  n2– 2 

t = 
X   X  

√
(     )  

   (     )  
 

        
(
 

  
  

 

  
)

 

Keterangan : 

X   = Mean berfikir kritis postest siswa kelas eksperimen 

X   = Mean berfikir kritis postest siswa kelas kontrol   

  
   = Variasi berfikir kritis postest siswa kelas eksperimen 

  
   = Variasi berfikir kritis postest siswa kelas kontrol 

    = Sampel kelas eksperimen 

    = Sampel kelas kontrol 
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2) Bila n1= n2, dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t untuk 

separated maupun pool varian. 

Harga t tabel dk = n1 - 1 atau n2 - 2 

3) Bilan1  n2, varian tidak homogeny dapat digunakan rumus t test 

dengan separated varian. Harga t table dihitung dari selisih harga t 

table dengan dk (n1 - 1) dandk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian 

ditambahkan dengan nilai t yang terkecil.
53

 

4. Uji pengaruh (Effect-size) 

 Besar pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif peer 

lessons terhadap kemampuan berfikir kritis siswa dilakukan dengan 

menghitung cohen’d menggunakan rumus Effect-size dari cohen sebagai 

berikut: 

d = 
 ̅  – ̅ 

       
 

Keterangan:  

d   : Nilai effect siz 

 ̅   : nili rata-rata kelompok percobaan 

 ̅   : nilai rata-rata kelompok kontrol 

Spooled  : standar deviasi gabungan.
54

 

Mencari nilai Spooled digunakan rumus: 

Spooled =√
(    )  

  (    )  
 

      
 

Keterangan: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan R&D,(Bandung : Alfabeta, 

2014), h. 197 
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Will Thalheimer dan Samantha Cook, How To Calculate Effect Sizes dalam 

www.bwgriffin.comgsucoursesdur9131contenteffect_sizes_pdf5_pdf, diakses 2Februari 2019 

http://www.bwgriffin.comgsucoursesdur9131contenteffect_sizes_pdf5_pdf/
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Spooled  : Standar deviasi gabungan  

nt  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

nc  : Jumlah sampel kelas kontrol 

St  : Standar deviasi hasil belajar postestkelas eksperimen  

Sc  : Standar deviasihasil belajar postestkelas kontrol 

Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 

diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat. Kriteria 

besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 

d < 0,2  : tergolong kecil 

0,2 < d < 0,8 : tergolong  sedang  

d > 0,8  : tergolong besar 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kec. Salo Kabupaten Kampar 

adalah salah satu SD N yang ada di kabupaten Kampar, tepatnya di 

kecamatan Salo Desa Salo Timur. Adapun untuk lebih jelasnya identitas 

sekolah SD N 001 Salo Timur sebagai berikut:  

a. Nama Sekolah   : SDN 001 Salo Timur 

b. Jenjang Pendidikan  : SD 

c. Status Sekolah   : Negeri 

d. Alamat Sekolah  : Jl.Prof. M.Yamin, SH 

e. Status kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

f. Waktu penyelenggaraan : pagi / 6 hari 

g. Sumber listrik   : PLN 

2. Keadaan Guru  

SD N 001 Salo Timur sebenarnya secara kuantitatif telah memiliki 

jumlah guru yang memadai. Adapun pembagian tugas dilakukan pada setiap 

awal tahun pembelajaran secara bersama antara Kepala sekolah para guru dan 

pegawai.
55

 

3. Data Siswa 

Siswa juga merupakan aspek yang penting untuk menentukan tingkat 

keberhasilan dunia pendidikan. Mereka memerlukan bimbingan dan 
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pengawasan dari para guru tenaga pendidik yang konsisten menuju titi 

optimal kemampuannya. 

Siswa dapat diartikan sebagai orang yang membutuhkan ilmu 

pengetahuan, bimbingan dan pengajaran dari para guru. Kualifikasi ini juga 

sangat dibutuhkan oleh siswa yang terdaftar di SD N 001 Salo Timur. 

4. Sarana dan Prasarana 

Tingkat kelayakan penyelenggaraan suatu pendidikan pada tiap-tiap 

institusi banyak ditentukan oleh faktor ketersediaan sarana prasarananya. SD 

N 001 Salo Timur yang notabene sebagai lembaga SD Negeri, persoalan ini 

tentu tidak sepenuhnya menjadi tanggungan kebijakan pimpinan SD. 

Sebagaimana layaknya SD negeri lainnya, beberapa dari sarana-prasarana 

pada umumnya merupakan pemberian langsung oleh pemerintah, khususnya 

dinas pendidikan. Berikut ini adalah kelengkapan sarana prasarana SD N 001 

Salo Timur.
56

 

a. Bangunan Gedung Pendidikan 

b. Musholla 

c. Kantor 

d. Perpustakaan 

e. Lemari kayu 

f. Lemari Besi Dan Kaca 

g. Komputer 

h. Kursi Guru 

i. Meja Guru 
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j. Mesin potong rumput 

k. Pos jaga 

l. Meja perpusatakaan 

m. Rak perpustakaan 

n. Alat musik / drum band 

o. Infocus 

p. Printer 

q. Kantin 

r. Dan lain-lain 

SD N 001 Salo Timur sejak berdiri hingga sekarang telah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dari tahun ke tahun. Terlihat dengan berbagai 

sarana dan prasarana untuk menunjang aktivitas siswa, guru dan staff sekolah 

demi kelancaran proses belajar-mengajar, intrakurikuler, maupun 

ekstrakurikuler.
57

 

B. Penyajian Data 

1. Data Analisis Guru di Kelas Eksperiment Dan Kontrol 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan antara Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar. Adapun deskripsi data observasi penelitian adalah 

sebagai berikut. 
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TABEL. 4.1 

DATA OBSERVASI PENELITIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PADA PERTEMUAN PERTAMA 

No Deskripsi Kegiatan JUMLAH Nilai 

  1 2 3 4 5 

1 Guru menetapkan tujuan pembelajaran 

berkaitan proses dan sumber belajar.  

    √ 5 

2 Guru menentukan dan menjelaskan 

materi yang harus dipelajari. 

    √ 5 

3 Guru menentukan cara belajar siswa pada 

saat kegiatan pembelajaran dilakukan. 

    √ 5 

4 Guru menyampaikan tata tertib dan cara 

belajar yang harus dipatuhi saat proses 

belajar  

    √ 5 

5 Guru menyampaikan tujuan kegiatan 

yang dilakukan 

   √  4 

6 guru menyampaikan pada siswa untuk 

membaca teks bacaan yang terdapat 

didalam buku siswa 

    √ 5 

7 Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari beberapa siswa 

   √  4 

8 Guru mengarahkan siswa untuk 

bekerjasama sesuai dengan kelompoknya 

untuk melakukan pembelajaran berkaitan 

dengan materi pelajaran 

   √  4 

9 Guru melakukan pendampingan dengan 

membimbing siswa selama kegiatan 

dilakukan siswa. 

   √  4 

10 Ketika melakukan kegiatan, sesekali guru 

menerangkan tentang sesuatu yang 

dipelajarai sehingga mereka makin 

mudah memahami. 

   √  4 

11 Guru memberi kesempatan pada siswa 

untuk memberikan pertanyaan atas materi 

yang di pelajari apabila kurang jelas 

   √  4 

12 Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan temannya, dan mengajar 

temannya yang kurang memahami 

  √   3 
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13 Guru kembali mengulangi jawaban yang 

di berikan siswa agar siswa mudah 

mengingat 

    √ 5 

14 Guru memberikan beberapa soal dan 

siswa bekerjasama dengan teman 

kelompok untuk menyelesaikannya 

√     1 

15 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan 

hambata/kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran 

  √   4 

16 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan tentang materi yang di 

pelajari 

    √ 5 

17 Guru memberikan evaluasi, pesan moral 

dan penutup 

    √ 5 

Jumlah  72/85%

= 84,7 

% 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pada kelas eksperiment 

observasi penelitian yang dilakukan adalah sebesar 84,7% yang artinya sudah 

hamper menguasai setiap tahap kegiatan. 

TABEL. 4.2 

AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PERTEMUAN PERTAMA 

no Jenis aktivitas siswa % ket 

1 Siswa membaca materi pelajaran yang 

diperintahkan oleh Guru 

70% Cukup Baik 

2 Siswa mengamati gambar atau materi yang 

diberikan guru. 

45% Tidak Baik 

3 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 

tentang materi yang belum dipahami. 

35% Tidak Baik 

4 siswa memberikan tanggapan atau 

mengemukakan pendapat pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

40% Tidak Baik 

5 Siswa mendengar penjelasan guru dengan baik 

saat  pembelajaran. 

49% Tidak Baik 

6 Siswa mendengarkan penjelasan temannya 

ketika diskusi kelompok berlangsung.  

35% Tidak Baik 

7 Siswa mencatat hal-hal penting dalam materi 

pelajaran yang didiskusikan. 

30% Tidak Baik 

8 Siswa membuat rangkuman dari hasil 

diskusinya. 

45% Tidak Baik 
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9 Siswa ikut berpartisipasi mengikuti permainan 

sebagai selingan dalam proes pembelajaran 

60% Kurang Baik 

10 Siswa memecahkan masalah sesuai materi yang 

diberikan oleh guru 

47% Tidak Baik 

11 Siswa bisa menjelaskan kembali materi yang di 

jelaskan oleh guru.  

50% Tidak Baik 

12 Siswa tenang selama proses pembelajaran 

sedang berlangsung.  

55% Tidak Baik 

Rata-rata persentase   46,75% Tidak Baik 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas 

eksperimen pertemuan pertama yakni sebesar 46,75% yang artinya aktivitas 

belajar siswa pada pertemuan pertama tidak baik dan harus dilakukan peningkatan 

pada pertemuan-pertemuan berikutnya. 

 

TABEL. 4.3 

DATA OBSERVASI PENELITIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PADA PERTEMUAN KEDUA 

No Deskripsi Kegiatan JUMLAH Nilai 

  1 2 3 4 5 

1 Guru menetapkan tujuan pembelajaran 

berkaitan proses dan sumber belajar.  

    √ 5 

2 Guru menentukan dan menjelaskan 

materi yang harus dipelajari. 

    √ 5 

3 Guru menentukan cara belajar siswa pada 

saat kegiatan pembelajaran dilakukan. 

    √ 5 

4 Guru menyampaikan tata tertib dan cara 

belajar yang harus dipatuhi saat proses 

belajar  

    √ 5 

5 Guru menyampaikan tujuan kegiatan 

yang dilakukan 

    √ 5 

6 Guru menyampaikan pada siswa untuk 

membaca teks bacaan yang terdapat 

didalam buku siswa 

    √ 5 

7 Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari beberapa siswa 

   √  4 

8 Guru mengarahkan siswa untuk 

bekerjasama sesuai dengan kelompoknya 

untuk melakukan pembelajaran berkaitan 

   √  4 
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dengan materi pelajaran 

9 Guru melakukan pendampingan dengan 

membimbing siswa selama kegiatan 

dilakukan siswa. 

    √ 5 

10 Ketika melakukan kegiatan, sesekali guru 

menerangkan tentang sesuatu yang 

dipelajarai sehingga mereka makin 

mudah memahami. 

     4 

11 Guru memberi kesempatan pada siswa 

untuk memberikan pertanyaan atas materi 

yang di pelajari apabila kurang jelas 

   √  4 

12 Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan temannya, dan mengajar 

temannya yang kurang memahami 

  √   3 

13 Guru kembali mengulangi jawaban yang 

di berikan siswa agar siswa mudah 

mengingat 

    √ 5 

14 Guru memberikan beberapa soal dan 

siswa bekerjasama dengan teman 

kelompok untuk menyelesaikannya 

√     1 

15 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan 

hambata/kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran 

    √ 5 

16 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan tentang materi yang di 

pelajari 

    √ 5 

17 Guru memberikan evaluasi, pesan moral 

dan penutup 

    √ 5 

Jumlah  75/85%

= 88,2 

% 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pada kelas eksperiment 

observasi penelitian yang dilakukan adalah sebesar 88,2% yang artinya sudah 

hamper menguasai setiap tahap kegiatan 
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TABEL. 4.4 

AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PERTEMUAN KEDUA 

no Jenis aktivitas siswa % ket 

1 Siswa membaca materi pelajaran yang 

diperintahkan oleh Guru 

70% Cukup Baik 

2 Siswa mengamati gambar atau materi yang 

diberikan guru. 

60% Kurang Baik 

3 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 

tentang materi yang belum dipahami. 

40% Tidak Baik 

4 siswa memberikan tanggapan atau 

mengemukakan pendapat pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

40% Tidak Baik 

5 Siswa mendengar penjelasan guru dengan baik 

saat  pembelajaran. 

70% Tidak Baik 

6 Siswa mendengarkan penjelasan temannya 

ketika diskusi kelompok berlangsung.  

60% kurang Baik 

7 Siswa mencatat hal-hal penting dalam materi 

pelajaran yang didiskusikan. 

45% Tidak Baik 

8 Siswa membuat rangkuman dari hasil 

diskusinya. 

60% kurang Baik 

9 Siswa ikut berpartisipasi mengikuti permainan 

sebagai selingan dalam proes pembelajaran 

65% Kurang Baik 

10 Siswa memecahkan masalah sesuai materi yang 

diberikan oleh guru 

47% Tidak Baik 

11 Siswa bisa menjelaskan kembali materi yang di 

jelaskan oleh guru.  

50% Tidak Baik 

12 Siswa tenang selama proses pembelajaran 

sedang berlangsung.  

60% kurang Baik 

Rata-rata persentase   46,75% Tidak Baik 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas 

eksperimen pertemuan pertama yakni sebesar 55,58% yang artinya aktivitas 

belajar siswa pada pertemuan kedua tidak baik tetapi lebih meningkat dari 

pertemuan pertama dan harus dilakukan peningkatan pada pertemuan-pertemuan 

berikutnya. 
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TABEL. 4.5 

DATA OBSERVASI PENELITIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

PADA PERTEMUAN KETIGA 

No Deskripsi Kegiatan JUMLAH Nilai 

  1 2 3 4 5 

1 Guru menetapkan tujuan pembelajaran 

berkaitan proses dan sumber belajar.  

    √ 5 

2 Guru menentukan dan menjelaskan 

materi yang harus dipelajari. 

    √ 5 

3 Guru menentukan cara belajar siswa pada 

saat kegiatan pembelajaran dilakukan. 

    √ 5 

4 Guru menyampaikan tata tertib dan cara 

belajar yang harus dipatuhi saat proses 

belajar  

    √ 5 

5 Guru menyampaikan tujuan kegiatan 

yang dilakukan 

    √ 5 

6 Guru menyampaikan pada siswa untuk 

membaca teks bacaan yang terdapat 

didalam buku siswa 

    √ 5 

7 Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari beberapa siswa 

    √ 5 

8 Guru mengarahkan siswa untuk 

bekerjasama sesuai dengan kelompoknya 

untuk melakukan pembelajaran berkaitan 

dengan materi pelajaran 

    √ 5 

9 Guru melakukan pendampingan dengan 

membimbing siswa selama kegiatan 

dilakukan siswa. 

    √ 5 

10 Ketika melakukan kegiatan, sesekali guru 

menerangkan tentang sesuatu yang 

dipelajarai sehingga mereka makin 

mudah memahami. 

    √ 5 

11 Guru memberi kesempatan pada siswa 

untuk memberikan pertanyaan atas materi 

yang di pelajari apabila kurang jelas 

    √ 5 

12 Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan temannya, dan mengajar 

temannya yang kurang memahami 

    √ 5 
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13 Guru kembali mengulangi jawaban yang 

di berikan siswa agar siswa mudah 

mengingat 

    √ 5 

14 Guru memberikan beberapa soal dan 

siswa bekerjasama dengan teman 

kelompok untuk menyelesaikannya 

    √ 5 

15 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan 

hambata/kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran 

    √ 5 

16 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan tentang materi yang di 

pelajari 

    √ 5 

17 Guru memberikan evaluasi, pesan moral 

dan penutup 

    √ 5 

Jumlah  85/85%

= 100 

% 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pada kelas eksperiment 

observasi penelitian yang dilakukan adalah sebesar 100% yang artinya guru sudah 

menguasai setiap tahap kegiatan 

 

 

TABEL. 4.6 

AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PERTEMUAN KETIGA 

no Jenis aktivitas siswa % ket 

1 Siswa membaca materi pelajaran yang 

diperintahkan oleh Guru 

78% Cukup Baik 

2 Siswa mengamati gambar atau materi yang 

diberikan guru. 

75% Cukup Baik 

3 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 

tentang materi yang belum dipahami. 

67% kurang Baik 

4 siswa memberikan tanggapan atau 

mengemukakan pendapat pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

68% kurang Baik 

5 Siswa mendengar penjelasan guru dengan baik 

saat  pembelajaran. 

75% Cukup Baik 

6 Siswa mendengarkan penjelasan temannya 

ketika diskusi kelompok berlangsung.  

75% Cukup Baik 

7 Siswa mencatat hal-hal penting dalam materi 

pelajaran yang didiskusikan. 

60% kurang Baik 
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8 Siswa membuat rangkuman dari hasil 

diskusinya. 

70% Cukup Baik 

9 Siswa ikut berpartisipasi mengikuti permainan 

sebagai selingan dalam proes pembelajaran 

65% Kurang Baik 

10 Siswa memecahkan masalah sesuai materi yang 

diberikan oleh guru 

65% Tidak Baik 

11 Siswa bisa menjelaskan kembali materi yang di 

jelaskan oleh guru.  

60% Tidak Baik 

12 Siswa tenang selama proses pembelajaran 

sedang berlangsung.  

78% Cukup Baik 

Rata-rata persentase   69,6/70

% 

cukup Baik 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas 

eksperimen pertemuan pertama yakni sebesar 69,6/70% yang artinya aktivitas 

belajar siswa pada pertemuan ketiga cukup baik dan lebih meningkat dari 

pertemuan kedua. 

2. Data Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Data kemampuan berfikir kritis siswa pre-test dan post-test kelas 

experiment dan kontrol adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.7. 

NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS EKSPERIMENT 

No Nama siswa Nilai Pre-test Nilai post-test 

1 Siswa 1 30 60 

2 Siswa 2 50 70 

3 Siswa 3 30 60 

4 Siswa 4 10 40 

5 Siswa 5 20 70 

6 Siswa 6 40 70 

7 Siswa 7 40 80 

8 Siswa 8 50 60 

9 Siswa 9 40 70 

10 Siswa 10 40 70 

11 Siswa 11 40 60 

12 Siswa 12 40 80 

13 Siswa 13 30 60 

14 Siswa 14 30 50 

15 Siswa 15 40 60 
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16 Siswa 16 30 70 

17 Siswa 17 40 70 

18 Siswa 18 20 60 

19 Siswa 19 20 60 

20 Siswa 20 40 80 

21 Siswa 21 10 50 

22 Siswa 22 30 70 

23 Siswa 23 40 80 

Rata-Rata 33,04 65,21 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pada kelas eksperiment 

nilai post test lebih besar daripada nilai pre test. Rata-rata pada pre test 

sebesar 33, 04 dan post test 65, 21, dan perbedaan kenaikan nilai tersebut 

berfariasi dan memiliki kenaikan yang cukup besar. 

 

TABEL 4.8. 

NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS KONTROL 

NO NAMA SISWA NILAI PRE-TEST POST-TEST 

1 Siswa 1 30 50 

2 Siswa 2 40 50 

3 Siswa 3 20 40 

4 Siswa 4 10 40 

5 Siswa 5 30 60 

6 Siswa 6 30 40 

7 Siswa 7 40 50 

8 Siswa 8 40 50 

9 Siswa 9 20 40 

10 Siswa 10 30 40 

11 Siswa 11 30 50 

12 Siswa 12 30 50 

13 Siswa 13 40 50 

14 Siswa 14 30 40 

15 Siswa 15 30 40 

16 Siswa 16 40 50 

17 Siswa 17 30 40 

18 Siswa 18 10 40 

19 Siswa 19 10 60 

20 Siswa 20 20 40 

21 Siswa 21 30 50 

22 Siswa 22 20 60 
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23 Siswa 23 30 60 

Rata-rata 27,82 47,39 

Pada tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pada kelas eksperiment 

nilai post test lebih besar daripada nilai pre test. Rata-rata pada pre test 

sebesar 27,82 dan post test 47,39. Dan perbedaan kenaikan nilai tersebut 

berfariasi dan memiliki kenaikan yang relatif kecil. 

3. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah pengujian data pretest dan 

posttest yang berkaitan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar. Tahapan analisis untuk mengetahui hasil perlakuan 

terhadap kedua kelas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Data 

Hasil perhitungan uji Normalitas data Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Pada menggunakan rumus chi-kuadrat, disajikan pada tabel Uji 

normalitas pretest posttest:  

TABEL 4.9. 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST KELAS 

EXPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

pre_experiment ,182 23 0,052 

pre_control ,194 23 0,050 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa  uji normalitas pre test 

kelas eksperiment menunjukkan angka 0,182 sedangkan kelas control 

menunjukkan 0,194. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan pada kelas 

eksperiment dan kontrol lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

TABEL 4.10. 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DATA POST-TEST KELAS 

EXPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

post_experiment ,384 23 ,000 

post_cont ,310 23 ,001 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa  uji normalitas post-

test kelas eksperiment menunjukkan angka 0,384 sedangkan kelas control 

menunjukkan 0,310. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan post-test 

pada kelas eksperiment dan kontrol lebih besar dari 0,05 dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

2. Homogenitas Data 

Setelah diketahui hasil skor-skor pretest siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas varians skor pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kriteria pengujian untuk menyatakan bahwa varians kedua kelompok 

homogen adalah pada taraf signifikan ɑ = 0,05. Adapun data homogenitas 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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TABEL 4.11. 

HASIL UJI HOMOGENITAS DATA PREE-TEST KELAS EXPERIMEN 

DAN KONTROL 

 

Test of Homogeneity of Variances 

experiment_control 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,316 1 44 ,296 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, dapat diketahui nilai 

signifikan pree-test hasil belajar kelas kontrol dan eksperiment adalah 

sebesar 0,296. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai tersebut sudah 

melebihi taraf signifikan yakni 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa varians populasi dari dua kelas tersebut homogen. 

 

TABEL 4.12 

HASIL UJI HOMOGENITAS DATA POST-TEST KELAS EXPERIMEN 

DAN KONTROL 

 

 

post_experiment_control   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,487 1 44 ,627 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, dapat diketahui nilai 

signifikan post-test hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperiment adalah 

sebesar 0,627. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai tersebut sudah 

melebihi taraf signifikan yakni 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa varians populasi dari dua kelas tersebut homogen. 

 



53 

 

3. Uji t Pre-test 

Berdasarkan hasil uji prasyarat hipotesis bahwa data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Kemudian dilanjutkan analisis data dengan test “t”. 

TABEL 4.13 

GROUP STATISTICS 

 

Group 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error Mean 

Eksperiment 23 24,39 9,218 2,061 

Kontrol 23 30,86 12,264 2,549 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Mean pada kelas kontrol sebesar 

24,39, standart deviations sebesar 9,218 standard error mean sebesar 2,061. 

Kemudian pada kelas eksperiment mean sebesar 30,86, standard deviations 

sebesar 12,264 dan standard error mean sebsar  2,549. 

TABEL 4.14. 

INDEPENDENT SAMPLES TEST 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

exp_

cont 
1,002 

43,8

29 
,642 -2,083 3,470 -9,077 4,910 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Sig (2-tailed) yakni sebesar 

0,642 artinya Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05%. Kemudian t hitung pada 

tabel tersebut sebesar 1,002  sedangkan t tabel sebesar 2.015 artinya t hitung 

< dari t tabel 1,002  < 2.015) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan berfikir kritis siswa sebelum 

menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons di SDN 001 Salo 

Timur. Sehingga hipotesis peneliti diterima dan dipertanggungjawabkan. 

4. Post-Test 

Berdasarkan hasil uji prasyarat hipotesis bahwa data post test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Kemudian dilanjutkan analisis data dengan test “t”. 

TABEL 4.15. 

GROUP STATISTICS 

 

Group 

 N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Eksperiment 23 59,84 8,493 1,584 

Kontrol 23 45,47 7,242 1,351 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Mean pada kelas eksperiment 

sebesar 59,84, standart deviations sebesar 8,493 dan standard error mean 

sebesar 1,584. Kemudian pada kelas kontrol mean sebesar 45,47, standard 

deviations sebesar 7,242 dan standard error mean sebsar 1,351. 

TABEL 4.16. 

INDEPENDENT SAMPEL T TEST 

 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

exp_c

ont 
,321 ,546 4,530 44 ,000 13,167 2,235 7,644 19,190 
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Dari tabel 4.12 yang disajikan diatas dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan antara berfikir kritis siswa yang menggunakan strategi 

Pembelajaran Aktif Peer Lessons dengan strategi pembelajaran langsung. 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Sig (2-tailed) yakni sebesar 0,000 

artinya Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05%. Kemudian t hitung pada tabel 

tersebut sebesar 4,530  sedangkan t tabel sebesar 2.015 artinya t hitung > dari 

t tabel (4,530  >2.015) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

Sehingga hipotesis peneliti diterima dan dipertanggungjawabkan. 

5. Pembahasan 

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa Sig (2-tailed) yakni sebesar 0,000 

artinya Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05%. Kemudian t hitung pada tabel 

tersebut sebesar 4,530  sedangkan t tabel sebesar 2.015 artinya t hitung > dari 

t tabel (4,530  >2.015) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

Penggunaan strategi pembelajaran Aktif Peer Lessons berpengaruh 

terhadap kemampuan berfikir kritis diswa dalam proses belajar mengajar, hal 

ini di duga karena strategi peer lessons akan merangsang siswa-siswa berfikir 

atau mengemukakan pendapat sendiri. Dengan strategi peer lessons ini, siswa 

akan belajar menjalin hubungan dengan orang lain dan menjadi bagian dari 
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kelompok dan perasaansaling memiliki ini memungkinkan siswa untuk 

menghadapi tantangan. Ketika mereka belajar bersama teman, mereka 

mendapatkan dukungan emosional dan intelektual yang memungkinkan 

mereka melampaui ambang pengetahuan dan ketrampilan siswa. 

Peer lesson adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer 

teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar pada peserta didik sebagai anggota kelas
58

. Peer Lessons 

merupakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui kegiatan presentasi kelompok, tanya jawab, penyampaian 

pendapat, serta pemecahan suatu permasalahan melalui diskusi dengan teman. 

Semua kegiatan tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Metode peer lessons adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

memotivasi kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada 

temannya, sehingga proses belajar mangajar akan lebih menyenangkan. 

Karena biasanya peserta didik biasanya akan lebih mudah paham bila diajar 

oleh temannya dari pada oleh guru yang mengajar.
59

 

Menurut Hisyam Zaini menyatakan bahwa strategi Peer Lessons 

inibaik digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk 

mengajarkan materi kepada temannya. Jika selama ini ada pameo yang 

mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah mengajarkan 

                                                             
58

Melvin L.Silbermen, Active Learning, (Bandung : Nusa Media dan Nuansa) , 2004, 

hlm173   
59

Menurut Zaroh, studi komparasi antara metode peer lessons dengan metode ceramah 

terhadap hasil belajar ipa terpadu materi pokok struktur permukaan bumi siswa kelas IX MTs 

Darul Ulum Demak (fakultas tarbiyah institut agama islam walisongo, 2011 hlm 8 
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kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu peserta didik 

didalam mengajarkan materi kepada teman-teman sekelas.
60

 

Manfaat strategi pembelajaran peer lesson yaitu
61

: 

6. Otak bekerja secara aktif  

Strategi peer lesson siswa diajak belajar secara aktif baik di dalam 

maupun di luar kelas, diberi kesempatan untuk memilih strategi apa yang 

mereka inginkan dan juga mempunyai tanggung jawab menguasai 

pelajaran untuk dipresentasikan atau diajarkan kepada temannya. 

7. Hasil belajar yang maksimal 

Strategi peer lesson siswa dapat belajar secara aktif, di dalam dan 

diluar kelas dan mempunyai tanggung jawab untuk mendiskusikan dan 

mengajarkan materi pelajaran kepada teman. 

8. Tidak mudah melupakan materi pelajaran 

Ketika siswa pasif atau hanya menerima dari guru, ada 

kecenderungan untuk cepat melupakan yang telah diberikan. Strategi peer 

lesson ini siswa diajak serta untuk aktif dalam proses pembelajaran baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan demikian akan membuahkan 

hasil belajar yang langgeng. 

9. Proses pembelajaran yang menyenangkan 

Strategi peer lesson merupakan strategi pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar aktif. Dengan belajar aktif ini peserta didik 

diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya 

                                                             
60

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Insan Madani),2008,hlm 63. 
61

Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Insan Madani), 2008,hlm. 22   
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mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik 

akan merasakan suasana menyenangkan. 

10. Otak dapat memproses informasi dengan baik  

Otak tidak akan memproses informasi yang masuk kalau otak itu 

tidak dalam kondisi on, maka otak memerlukan sesuatu yang dapat dipakai 

untuk menghubungkan antara informasi yang baru diajarkan dengan 

informasi yang telah dimiliki. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa strategi peer lesson merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan tanggung jawab individual yang cukup 

konsisten dalam menunjukan pengaruh positif terhadap berfikir kritis siswa 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa, kemampuan berfikir kritis pada 

siswa berbeda-beda, tergantung pada kemampuan individu, jadi uraian 

tersebut menekankan bahwa perbedaan individual sangat mempengaruhi 

kemampuan berfikir siswa. Oleh karena itu perlu adanya penerapan strategi 

yang bisa membangkitkan semangat dan mudah di fahami tiap individu untuk 

menerima pembelajaran, dimana tiap pembelajaran yang diajarkan sebagian 

besar tergantung pada penguasaan kemampuan yang dipersyaratkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Dari hasil penelitian menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Peer 

Lessons pada Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 

001 Salo Timur dapat ditarik kesimpulan bahwa: terdapat pengaruh Strategi 

Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap Kemampuan berfikir kritis 

siswa pada pembelajaran Tematik Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 001 

Salo Timur, dibuktikan dengan hasil pengolahan data yang menunjukkan 

bahwa Sig (2-tailed) yakni sebesar 0,000 artinya Sig (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05%. Kemudian t hitung pada tabel tersebut sebesar 4,530  sedangkan 

t tabel sebesar 2.015 artinya t hitung > dari t tabel (4,530  >2.015) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan Strategi 

Pembelajaran Aktif Peer Lessons Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 001 

Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan kepada Sekolah Dasar 

Negeri 001 Salo Timur adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah agar dapat menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif 

Peer Lessons 

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggali lebih dalam lagi tentang 

Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons. 
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LAMPIRAN 

1. Lembar Observasi 

TABEL. 4.1 

DATA OBSERVASI PENELITIAN 

No Deskripsi Kegiatan JUMLAH Nilai 

  1 2 3 4 5 

1 Guru menetapkan tujuan pembelajaran 

berkaitan proses dan sumber belajar.  

      

2 Guru menentukan dan menjelaskan 

materi yang harus dipelajari. 

      

3 Guru menentukan cara belajar siswa pada 

saat kegiatan pembelajaran dilakukan. 

      

4 Guru menyampaikan tata tertib dan cara 

belajar yang harus dipatuhi saat proses 

belajar  

      

5 Guru menyampaikan tujuan kegiatan 

yang dilakukan 

      

6 guru menyampaikan pada siswa untuk 

membaca teks bacaan yang terdapat 

didalam buku siswa 

      

7 Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari beberapa siswa 

      

8 Guru mengarahkan siswa untuk 

bekerjasama sesuai dengan kelompoknya 

untuk melakukan pembelajaran berkaitan 

dengan materi pelajaran 

      

9 Guru melakukan pendampingan dengan 

membimbing siswa selama kegiatan 

dilakukan siswa. 

      

10 Ketika melakukan kegiatan, sesekali guru 

menerangkan tentang sesuatu yang 

dipelajarai sehingga mereka makin 

mudah memahami. 

      

11 Guru memberi kesempatan pada siswa 

untuk memberikan pertanyaan atas materi 

yang di pelajari apabila kurang jelas 

      

12 Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
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diberikan temannya, dan mengajar 

temannya yang kurang memahami 

13 Guru kembali mengulangi jawaban yang 

di berikan siswa agar siswa mudah 

mengingat 

      

14 Guru memberikan beberapa soal dan 

siswa bekerjasama dengan teman 

kelompok untuk menyelesaikannya 

      

15 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan 

hambata/kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran 

      

16 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan tentang materi yang di 

pelajari 

      

17 Guru memberikan evaluasi, pesan moral 

dan penutup 

      

Jumlah   
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Nama sekolah    : SDN 001 Salo Timur Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar 

Mata pelajaran   : Tematik 

Kelas    : V SD 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Item 

Mampu menganalisis 

bagaimana tubuh 

mengelola makanan 

Disajikan gambar mekanisme 

pencernaan sapi dan manusia yang 

belum lengkap, peserta didik diminta 

untuk melengkapi bagian mekanisme 

pencernaan yang belum lengkap 

tersebut 

1 

2 

Mampu menyajikan 

pentingnya makanan 

sehat bagi tubuh 

Disajikan gambar makanan sehat dan 

tidak sehat bagi tubuh dan peserta 

didik diminta untuk mengidentifikasi 

mana makanan sehat dan tidak sehat 

bagi tubuh, manfaat makanan sehat 

dan contoh penyakit akibat makanan 

tidak sehat. 

3 

4 

5 

Mampu menganalisis 

pentingnya menjaga 

asupan makanan sehat 

Siswa mampu menjelaskan 

pentingnya makanan sehat bagi 

makhluk hidup dan mengidentifikasi 

bagian-bagian sistem pencernaan  

6 

7 

Mampu menganalisis 

peredaran darahku sehat 

Mampu memhami perbedaan sistem 

peredaran darah dan organ yang 

berperan dalam sistem peredaran 

darah 

8 

9 

10 
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SOAL-SOAL 

Berikut disajikan sistem pencernaan pada sapid dan anusia, isilah nama 

bagian yang diberi tanda panah. Kerjakan secara mandiri. 

1. Isilah bagian yang diberi tanda panah pada sistem pencernaan pada Sapi 

berikut 

 

 

 

 

2. Sistem pencernaan pada manusia. Berilah nama organ cernaan pada 

manusia: 
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Berikut disajikan makanan sehat dan tidak sehat: 

 

 

3. Dari gambar di atas, manakan makanan sehat dan makanan tidak sehat? 

4. Apakah manfaat dari makanan sehat? 

5. Apakah penyakit yang disebabkan makanan yang tidak sehat 

6. Coba jelaskan apa pentingnya makanan sehat bagi tubuh? 

7. Jelaskan urutan perjalanan makanan pada sistem pencernaan sapi! 

8. Sebutkan urutan sistem peredaran darah besar! 

9. Sebutkan urutan pada sistem peredaran darah kecil! 

10. Sebutkan organ yang berperan dalam sistem peredaran darah! 
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1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Nama Sekolah : SDN 001 Salo Timur 

Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar 

Kelas  : V 

Mata pelajaran : Tematik Alokasi Waktu : 45 Menit 

Materi : makanan sehat bagi 

tubuh (Bagaimana 

tubuh mengelola 

makanan) 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------- 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan makanan sehat bagi tubuh (bagaimana tubuh mengelola makanan). 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Apersepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI  

Stimulus  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topikmateri : makanan sehat bagi tubuh 

(bagaimana tubuh mengelola makanan). 

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan denganmateri : 
makanan sehat bagi tubuh (bagaimana tubuh mengelola 

makanan). 

Pengumpulan data 

 Mengamati dengan seksama materi : makanan sehat bagi 

tubuh (bagaimana tubuh mengelola makanan) 

 Mencari dan membaca berbagai referensi, pengamatan di 

lingkungan dan contoh dari: makanan sehat bagi tubuh 

(bagaimana tubuh mengelola makanan). 

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : makanan 

sehat bagi tubuh (bagaimana tubuh mengelola makanan). 

Pembuktian  Berdiskusi tentang data dari materi : makanan sehat bagi tubuh 

(bagaimana tubuh mengelola makanan).  

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 
makanan sehat bagi tubuh (bagaimana tubuh mengelola 

makanan). 

Menarik 

kesimpulan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : makanan sehat 

bagi tubuh (bagaimana tubuh mengelola makanan).berupa 
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kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dandiakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SDN 001 Salo Timur 

Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar 

Kelas  : V 

Mata pelajaran : Tematik Alokasi Waktu : 45 Menit 

Materi : makanan sehat bagi 

tubuh (pentingnya 

makanan sehat bagi 

tubuh) 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------- 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan makanan sehat bagi tubuh (pentingnya makanan sehat bagi tubuh) 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Persepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI  

Stimulus  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : makanan sehat bagi tubuh 

(pentingnya makanan sehat bagi tubuh) 

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan materi : 
makanan sehat bagi tubuh (pentingnya makanan sehat bagi 

tubuh) 
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Pengumpulan data 

 Mengamati dengan seksama materi : makanan sehat bagi 

tubuh (pentingnya makanan sehat bagi tubuh) 

 Mencari dan membaca berbagai referensi, pengamatan di 

lingkungan dan contoh dari: makanan sehat bagi tubuh 

(pentingnya makanan sehat bagi tubuh) 

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : makanan 

sehat bagi tubuh (pentingnya makanan sehat bagi tubuh) 

Pembuktian  Berdiskusi tentang data dari materi : makanan sehat bagi tubuh 

(pentingnya makanan sehat bagi tubuh) 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 
makanan sehat bagi tubuh (pentingnya makanan sehat bagi 

tubuh) 

Menarik 

kesimpulan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : makanan sehat 

bagi tubuh (pentingnya makanan sehat bagi tubuh).berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dandiakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SDN 001 Salo Timur 

Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar 

Kelas  : V 

Mata pelajaran : Tematik Alokasi Waktu : 45 Menit 

Materi : makanan sehat bagi 

tubuh (pentingnya 

menjaga asupan 

makanan sehat) 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------- 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan makanan sehat bagi tubuh (pentingnya menjaga asupan makanan 

sehat) 
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B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Persepsi materi yang akan disampaikan 

KEGIATAN INTI  

Stimulus  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : makanan sehat bagi tubuh 

(pentingnya menjaga asupan makanan sehat) 

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan materi : 
makanan sehat bagi tubuh (pentingnya menjaga asupan 

makanan sehat) 

Pengumpulan data 

 Mengamati dengan seksama materi : makanan sehat bagi 

tubuh (pentingnya menjaga asupan makanan sehat) 

 Mencari dan membaca berbagai referensi, pengamatan di 

lingkungan dan contoh dari: makanan sehat bagi tubuh 

(pentingnya menjaga asupan makanan sehat) 

 Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : makanan 

sehat bagi tubuh (pentingnya menjaga asupan makanan 

sehat) 

Pembuktian  Berdiskusi tentang data dari materi : makanan sehat bagi tubuh 

(pentingnya menjaga asupan makanan sehat) 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 
makanan sehat bagi tubuh (pentingnya menjaga asupan 

makanan sehat) 

Menarik 

kesimpulan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : makanan sehat 

bagi tubuh (pentingnya menjaga asupan makanan sehat). 
Berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dandiakhiri dengan berdoa. 
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2. Nilai kelas Eksperimen 

No Nama siswa Nilai Pre-test Nilai post-test 

1 Siswa 1 30 60 

2 Siswa 2 50 70 

3 Siswa 3 30 60 

4 Siswa 4 10 40 

5 Siswa 5 20 70 

6 Siswa 6 40 70 

7 Siswa 7 40 80 

8 Siswa 8 50 60 

9 Siswa 9 40 70 

10 Siswa 10 40 70 

11 Siswa 11 40 60 

12 Siswa 12 40 80 

13 Siswa 13 30 60 

14 Siswa 14 30 50 

15 Siswa 15 40 60 

16 Siswa 16 30 70 

17 Siswa 17 40 70 

18 Siswa 18 20 60 

19 Siswa 19 20 60 

20 Siswa 20 40 80 

21 Siswa 21 10 50 

22 Siswa 22 30 70 

23 Siswa 23 40 80 

Rata-Rata 33,04 65,21 

 

3. Nilai kelas kontrol 

NO NAMA SISWA NILAI PRE-TEST POST-TEST 

1 Siswa 1 30 50 

2 Siswa 2 40 50 

3 Siswa 3 20 40 

4 Siswa 4 10 40 

5 Siswa 5 30 60 

6 Siswa 6 30 40 

7 Siswa 7 40 50 

8 Siswa 8 40 50 

9 Siswa 9 20 40 

10 Siswa 10 30 40 

11 Siswa 11 30 50 

12 Siswa 12 30 50 
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13 Siswa 13 40 50 

14 Siswa 14 30 40 

15 Siswa 15 30 40 

16 Siswa 16 40 50 

17 Siswa 17 30 40 

18 Siswa 18 10 40 

19 Siswa 19 10 60 

20 Siswa 20 20 40 

21 Siswa 21 30 50 

22 Siswa 22 20 60 

23 Siswa 23 30 60 

Rata-rata 27,82 47,39 

 

4. Validitas Soal 

NO VALID KETERANGAN  

1 Valid Di Pakai 

2 Valid Di Pakai 

3 Tidak Valid Di Buang 

4 Valid Di Pakai 

5 Valid Di Pakai 

6 Valid Di Pakai 

7 Valid Di Pakai 

8 Tidak Valid Di Buang 

9 Valid Di Pakai 

10 Valid Di Pakai 

11 Valid Di Pakai 

12 Valid Di Pakai 

13 Tidak Valid Di Buang 

14 Tidak Valid Di Buang 

15 Tidak Valid Di Buang 

 

5. Normalitas Data 

Pre test Eksperiment dan Kontrol 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Pre_Experiment ,182 23 0,052 

Pre_Control ,194 23 0,050 
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Post Test Eksperiment Dan Kontrol 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

post_experiment ,384 23 ,000 

post_cont ,310 23 ,001 

 

6. Homogenitas data 

Homogenitas pre test kelas eksperiment dan kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

experiment_control 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,316 1 44 ,296 

 

 

 
Homogenitas post test kelas eksperiment dan kontrol 

 

 

post_experiment_control   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,487 1 44 ,627 

 

 

7. Independent sampel  t test pre Test 
 

 

 

Group N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Score 1 23 24,39 9,218 2,061 

2 23 30,86 12,264 2,549 

 

Independent Samples Test 
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Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  1,002 
43,8

29 
,642 -2,083 3,470 -9,077 4,910 

 

8. Independent sampel  t test pre Test 

 

 

Skor N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Peer Lessons Eksperim

ent 
23 59,84 8,493 1,584 

Berfikir Kritis Kontrol 23 45,47 7,242 1,351 
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Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

exp_

cont 
,321 ,546 

4,53

0 
44 ,000 13,167 2,235 7,644 19,190 

  
4,53

0 

42,02

1 
,000 13,167 2,235 7,640 19,193 

 

9. Foto Penelitian 
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